yang menghiasi Ka'bah. 
Demikianlah kesepakatan para 
sejarawan Islam. Namun masing- 
masing sejarawan kadangkala 
menambahkan kronologi sejarah 
pembangunan Ka'bah, yang 
tidak hanya ada tiga figur saja. 
Dengan berbagai dasar riwayat 
yang beraneka ragam status 
otentisitasnya, saya merangkum 
uraian para sejarawan Islam, 
bahwa yang membangun Ka'bah 
secara berurutan, (|) Malaaikat, 
(2) Aadam, (3) Syits bin Aadam, (4) 
Ibraahiim dan Ismaa'il, (5) Oabilah 
Al- Amaaligah, (6) Oabilah Jurhum: 
(7) Oushayy bin Kilaab, (8) “Abdul 
Muththalib, (9) Oabilah Ouraisy 
bersama Nabi, (10) “Abdullaah bin 
Az-Zubair pada pondasi Ibraahim, 
(11) Al-Hajjaaj bin Yuusuf Ats- 


Tsagafi atas perintah Khalifah “Abdul 


Malik bin Marwan Al-Umawi pada 


pondasi Ouraisy namun menyangka 


itulah pondasi Ibraahim, (12) Sulthan 
Muraad bin Ahmad Khaan, (13) 
Malik Fahd bin “Abdul “Aziz. & 
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bah adalah tempat shalat 
pertama di muka bumi. 
Sebelumnya, Bait Al-Ma'mur 
ih Oelu ada, namun bukan 
manusia yang memenuhinya, 
melainkan malaikat. 

Ka'bah adalah masjid yang 
dibangun pertama kali untuk tempat 
menghambakan diri kepada Allah. 
Sebetulnya Ka'bah sama dengan 
semua masjid. Bedanya, Ka'bah 
ditetapkan oleh Allah sebagai 
satu-satunya masjid yang menjadi 
giblat, alias arah orang-orang shalat 
menghadap. 

Sebelumnya, semua shalat, 
menghadapnya ke bangunan Masjidil 
Agsha di Palestina. Ka'bah juga 
diberikan kemuliaan-kemuliaan 
spesial yang tidak diberikan Allah & 
kepada masjid-masjid lainnya. Ka'bah 
juga satu-satunya masjid yang 
ditetapkan oleh Allah menjadi pusat 
perputaran gerakan thawaf. Dan 
masih banyak keistimewaan lainnya. 

Disebutkan oleh Allah Al- 

Hagg &, “Sesungguhnya rumah 
yang mula-mula dibangun untuk 
(tempat beribadat) manusia, ialah 


EDISI NO. 5 


Baitullah yang di Bakkah (Makkah) 
yang diberkahi dan menjadi 
petunjuk bagi semua manusia.” 

S IOS. Ali Imran ayat 96) 


Dalam Al-Ka'bah Al-Musyarrafah 
wa Al-Hajar Al-Aswad (ru'yah 
'ilmiyyah) karya Dr. Muhammad 
Abdul Hamid Asy-Syargawi dan Dr. 
Muhammad Raja'i Ath-Thahlawi 
disebutkan bahwa Baitul Makmur di 
langit didirikan di atas 4 tiang dari 
Al-'Agig dan beratapkan Al-Yagut. 
Di situ para malaikat thawaf sembari 
mengumandangkan takbir seperti 
yang terdengar di sekitar Ka'bah 
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fundamentalisme pasar. Pilar 
ke-cendekia-an harus ditegakkan 
karena kecendekiaan adalah 
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sebuah bangsa meraih harkat 
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sampai saat ini. Dan, para malaikat 
pun membangunkan Al-Bait serupa 
bagi manusia di atas bumi. Hal itu 
diyakini telah rampung 2000 tahun 
sebelum penciptaan. 

Oleh karena keistimewaan- 
keistimewaan itulah, maka bangunan 
Ka'bah terjaga kelestariannya sejak 
dahulu kala hingga sekarang. Selalu 
saja ada yang membangun kembali 
Ka'bah atau memperbaikinya jika 
mengalami kerusakan, entah karena 
faktor alam atau faktor bencana 
sosial. 

Menelusuri sejarah, merunut 
asal-muasal, kita akan mendapati 
fakta bahwa Ka'bah adalah tempat 
shalat pertama di muka bumi. 
Tidak ada tempat shalat lainnya 
yang mendahului Ka'bah berdiri. 
Pada hakekatnya, Ka'bah “hanyalah' 
mushalla sebagaimana mushalla- 
mushalla yang bertebaran di sekitar 
kita, kalau bukan karena titah suci 
Allah Al-Karim agar menjadikan 
Ka'bah sebagai arah giblat. 

Andai saja, dulu Allah Al-Majid 
memerintahkan mushalla di dekat 


rumah Anda sebagai giblat, tentu 
mushalla Anda adalah Ka'bah hingga 
hari ini. Terbukti, Rasulullah bersama 
beberapa shahabat beliau shalat di 
dalam Ka'bah pada hari penaklukan 
kota Makkah yang itu menunjukkan 
bahwa Ka'bah adalah mushalla.' 
Ibnu Umar &: merekam, 
Rasulullah «- memasuki Ka'bah 
bersama Bilal, Usamah dan 
Utsman bin Thalhah x25. “Apa 
yang Rasulullah lakukan di dalam 
Ka'bah?” tanya Ibnu “Umar kepada 
Bilal 2. Bilal menjawab, “Beliau 
menempati posisi dengan satu tiang 
berada di kiri beliau, satu tiang di 
sebelah kanan, dan tiga tiang di 
belakang, lalu beliau shalat. Ketika 
itu Baitullah memiliki enam tiang 
(penyangga atap). 
S (Shahih Al-Bukhari 1/134, Shahih 
Muslim 4/96J 
Allah Al-Bari' memutuskan 
bangunan berbahan dasar bebatuan 
besar berwarna kehitaman di tanah 
suci Makkah sebagai rumah-Nya 
(Baitullah). Bukan bangunan lainnya. 
Nabi Adam 41: yang pertama 


1 Hanya saja, tidak semua pengunjung Ka'bah diperbolehkan shalat di dalam 
Ka'bah ataupun memasukinya untuk ibadah lainnya demi menjaga ketertiban dan 
keamanan. Apabila diizinkan, tentu semua orang akan berebut masuk dan bisa 
jadi akan terjadi himpitan hingga kematian. 
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kali diberi mandat oleh Allah Al- 
Khalig untuk membangun sebuah 
rumah batu berbentuk kubus 
sebagai tempat shalat pertama di 
bumi. Sebelumnya, Allah Al-Wali 
menciptakan Bait Al-Ma' mur di atas 
langit ke tujuh, sebagai tempat shalat 
sekaligus giblat bagi para malaikat 
Nabi Adam 35: membangun 
Baitullah tanpa bantuan siapapun. 
Setelah selesai, beliau pun 
menjadikan Ka'bah sebagai tempat 
shalat. Setelah Nabi Adam 1x, 
Ka'bah tetap berdiri kokoh hingga 
sampai pada beberapa masa 
sebelum Nabi Ibrahim »&5: diutus, 
Ka'bah hilang diterjang berbagai 
peristiwa alam yang dikehendaki 
Allah Al-Wasi' $£. Lantas Nabi 
Ibrahim ditunjukkan oleh Allah 
Al-Hadi mana tempat Ka'bah. Allah 
berfirman, 
“Dan ketika Kami tunjukkan untuk 
Ibrahim tempat Bait.” 


S IOS. Al-Hajj (22): 261 

Setelah mendapatkan perintah 
untuk membangun Baitullah, 
Nabi Ibrahim :5: berkata 
kepada Nabi Isma'il 345, “Allah 
memerintahkanku melakukan 
sesuatu.” Isma'il menyahut, 
“Laksanakanlah apa yang 
diperintahkan Allah kepada ayah!” 
Ibrahim menanyakan, “Sudikah 
engkau membantuku?” Isma'il 
menjawab, “Aku akan membantu 
ayah.” Ibrahim menegaskan, “Allah 
memerintahkanku membangun 
rumah di sini” Lantas Ibrahim 
menunjuk bukit-bukit yang lebih 
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tinggi daripada lokasi tersebut. 
Setelah selesai pembangunan 
Baitullah, maka shalatlah Nabi 
Ibrahim bersama istri beliau, Hajar, 
dan Nabi Isma'il, beserta kabilah- 
kabilah yang tinggal di sekitar 
tempat tinggal Nabi Isma'il dan ibu 
beliau. Makmurlah kembali Baitullah. 
Berjalanlah masa demi masa, hingga 
tibalah masa fathrah, dimana tidak 
ada satupun nabi yang diutus oleh 
Allah Al-Hakim, sehingga masyarakat 
sekitar Ka'bah terjerumus ke dalam 
kesyirikan, dipelopori “Amr bin 
bin Luhai Al-Khuza'i meletakkan 
berhala-berhala berupa replika 
jasad orang-orang shalih yang sudah 
meninggal yang hidup pada masa 
sebelum Nabi Nuh lahir. 
Hingga tibalah waktunya kota 
Makkah ditaklukkan oleh kaum 
muslimin bersama Rasulullah 
Muhammad. Maka pada saat itu 
sebanyak lebih dari 360 berhala 


